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ABSTRAK
Tembakau diperkenalkan di Indonesi a padaabad ke- 16. Dalam masyarakat tradisional Indonesia, ditawar-
kan rokok saat pesta pernikahan atau perayaan sudah menjadi hal yang biasa. Tembakau telah diidentifikasi sebagai
faktor risiko yang penting untuk penyakit tidak menular baik di negara berkembang ataupun negara maju. Perilaku
merokok masyarakat Indonesia sudah menjadi hal yang umum, sehingga seolah-olah tidak ada lagi ruang atau
komunitas yang bebas asap rokok. Meskipun sudah terdapat Undang- undang No. 19 Tahun 2003 yang mengatur
laranganm!.ot ok di beberapa tempat, namun nyatanyaaturan ini belum berlaku efektif karena banyaknya jumlah
perokok berat. Dalam keny ataannyabahwa terdapat sebuah desa yang komunitasnya tidak ada satupun orang yang
merokok. Tujuan penelitian ini adalah untuk memperkenalkan desa bebas asap rokok yang melibatkan seluruh
penduduk. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. Data dikumpulkan melalui wawancara,
FGD dan observasi. Desa Bone-Bone BebasAsap Rokok lahir dari seorang pendudukbernama Idris yang memulai
melakukan pendekatan kepada pemangku adat di Bone-Bone agar berhenti merokok. Lama-kelamaan gagasan itu
merambah ke seluruh -urgu du.r akhirnya diterima gagasan itu sebagai sebuah perilaku berhenti merokok. Kesim-
pulan dari penelitian ini, bahwa sesuatu yang dipelajari dan dibiasakan sejak dini akan sulit berubah, namun dalam
masyarakai kampung Bone-Bone yang dahulu sebagian warganya adalah merokok yang dalam waktu beberapa
tahun mereka dapat berhenti merokok.
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ABSTRACT
Tobacco was introduced in Indonesia in the l6th century. In traditional Indonesian society, being offered a
cigarette during wedding parties or other celebrations are common. Tobacco has been identified as an important
rikfactorfor many non-communicable diseases both in developed and developing countries. Indonesianb people
,*iking behavior has become e common thing, as if there was no more smokefree space or community. Although
the No. 19 year 2003 regulation has banned smoking in some places, infact this regulation is not yet effective be-
cause of the large numier of heavy smokers. However, in reality there is a village with no smokers. This research
aims to introduce a smokefree village that involves the village s entire population. The research method used was
qualitative research. Data were collected through interview, FGD and observation'Bone-bone Smoke Free Wllage
iriginatedfrom a resident's, named ldris, effort who approached the indigenous elders in Bone-bone so that they
woild quit smoking. Eventually, the idea became spread among the village's population and was finally accepted
o, o quit ,*oking iehavior This study concluded that something is learned and socializedfrom an early age would
be dfficutt to change, but the people in Kampung Bone-Bone thefirst part of its citizens are smoking in afew yeats
they were able to quit smoking as a whole.
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